BAB IV
KESIMPULAN

Makna rasa syukur yang ada dalam tradisi wiwitan wiwitan di Dusun
Sidorejo Kelurahan Ngestiharjo Kapanewon Kasihan Kabupaten Bantul ada tiga,
yaitu nembung, ungkapan kegembiraan, dan naluri. Ketiga makna tersebut berhasil
direpresentasikan ke dalam sebuah komposisi karawitan melalui mantra, syair,
siluet, keplok alok, gerak, simbol pertunjukan, dan penyeteman nada siter.

Ungkapan mantra, syair dan-siluet. relevan dengan representasi makna
nembung sebagai etika permisi dan ucapan terimakasih. Secara lugas, mantra,
melodi siter, dan siluet dapat menggambarkan makna nembung. Tabuhan perkusi,
syair, gerak, dan keplok. alok dapat merepresentasikan makna ungkapan
kegembiraan. Syair kidung astungkara,-simbol pertunjukkan, visual, dan simbol
visual relevan dengan:representasi: makna naluri. Pada-akhirnya, ketiga makna
tersebut berhasil diejawantahkan' penulis ke dalam komposisi karawitan yang

bertajuk Wiwit.
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